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ABSTRAK

Telah dilakukan uji mikrohiologi ekstrak etanol dan krim ekstrak etanol
pegagan (Centella asiatica (L.} Urban) terhadap bakteri penvebab jerawar dengan
metode difusi ager. Bakteri vanpg digunskan adalah Staplpdococens coidermidis,
Pseudomanas sp, dan Propionihacterivm sp. Konsentrasi ekstrak dibuat 25%;
12,5%; 6,25%,; 3,125%, 1.625%; 0,8123%; dan konsentrasi ckstrak di dalam krim
dibuat 25%; 12.5%: 6.25%: 3,125%,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan krim aktil sebagai
antibakteri. Ekstrak pegapan pada konsentrasi 23% (2.5 mg ekstrakicakram)
memiliki diameter hambat terhadap 8 epidermicis. Pseudomonay sp. dan
Propionibacterimn sp. berturut-turut sebesar 9 mm: 10 mm dan 9 mm. Krim
ckstrak pogagan tipe m/a pada konsentrasi 23% (20 mg ekstrakMubang) memiliki
diameter  hambat tl.:rlr‘fﬂdﬁj'.l S epidermidis,  Psewdomonns spo dan
Prapignibacterinm sp. berturut-turut sebesar 13,67 mm: 14 mm dan 11,23 mm.
Krim eckstrak pegagan tipe a'm pada konsentrasi 23% (20 mg ekstrak/lubang)
memiliki diameter hambat terhadap 8. epidermiciv dan Psewdamarnas sp. berurut-

turut sebesar 14 mm dan 11.67 mm. tidak aktif terhadap Propionibacierium sp.



I. PENDAHULUAN

Obat tradizional dianggap dan diharapkan cukup berperan dalam wsaha
pencegahan dan pengobatan penyakit. Penggunaan obat tradistonal terutama
herdasarkan pada dugaan dan hasil pengetahuan yvang diteruskan secara turin-
temurun dan belum semua didasarkan pada hastl penelitian {1).

Salah satu tambuhan yang banyak dipakai sebagai bahan obat tradisional
adalah pegagan (Centelle aviatica (L) Urban), Pegagan digunakan sebapm obal
bisal, jerawal, obal batuk, demam, diare, ohat lepra, kudis, obat TR, gangpuean
svaral, untuk Kesegaran tubub dan meningkatkan daya ingat. jupa dipercaya
sehagai obat awet muda. Selain itu. pegagan digunakan sebagar obat luks bakar.
luka pasca operasi, antim{lamasi, antihipertens:, diuretik dan anh racun, Pepagan
dalam kosmetik digunakan sebagai antiselulit dan pengencang kulit (2,3}

Kandungan utama dar pegapan adalah triterpenoida yaitu asiatikosida,
asam asiatat dan asam madekasat, Senvawa triterpenoida mi merupakan bahan
baku untuk indusin dan kesmetik (4), Kandungan lamm pegapan yvaitu alkalood
hidrokotilin, thankunisida, isothankunisida, sentelosida. karotenoida, garam
mineral (seperti param kaliwm, npatrium. kalsium, mapnesium, besi. fosfor). zat
pahit vallerin, tanin, mueilage, resin, pekting vitamin B dan vitamin C, Selain itu,
pegagan juga mengandung komponen minvak atsir seperli sitronelol, linaloaol,
neral, mentol, linalil asetat dan sitronelil asetat (2,5).

I*enelitian sebelumnya menunjukkan bahwa infusa dan ekstrak etanol daun
pecagan mempunyal dava antimikroba terhadap Stephiecoccns ourens dan

Excherichia coli (6), Penelitian lain menunjukkan babwa ekstrak pegagan dapat



F

menghambat  pertumbuban bakieri enterik seperti Paewdomanas  aeruginosa,
Enterabacter aeragenes, dan Salmonella tvphii (7). Selain i, diketahoi juga
kandungen asistikosida dari pegagan aktif terhadap Myvcobacrerium leprae (5).

Kandungan asiatikosida dari pegagan disebut sebagal antihakieri dan
berperan juga dalam proses regenerasi jarinpan kolit (8). Perannya sebagmsi
antibakteri membual pegagan digunakan dalam pengobatan lepra. Selanjutnya,
penggunzan pegagan dalam pengobatan jerawat berdasarkan ektivilasnyve vang
mampu mempaerbaik jaringan kulit. Aktivitas pegagan lethadap bakteri penyehah
Jjerawat belum banyak diketahui.

Jerawar merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat peradangan ditandai
dengan adanya komedo. papul, dan pustul {9,10,11}, Banvak jenis bakieri vang
terlibat  dalam proses patogenesis jerawal don jenis yvang paling berperan
Proplonibacterivn acnes dan Stapfylococcuy epidermidis (12,13,14),

Berdasarkan um]al_u di atas maka dilakukan penelitian tentang aktivitas
ekstrak pegagan terhadap bakteri penvebab jerawat (Staphdacoceus epidermidis,
Propionibocterinn sp. dan Pyendomanay xp.) Secara in vitro dengan metode difusi
agar. Dilakukan pula penelitian pendahuluan aktivitas antibakeeri krim ekstrak

pegagan tipe minyak dalam sir (mda) dan tipe air dalam minvak (2m).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

barikut:

. Erim cksirak pegagan ipe m'a pada konsentas: 25% (20 me ekstrak/Tubang)
memiliki diameter hambat terhadap 8 epidermidis, Pyendomonas sp don
Prapisnibacterivm sp. berturut-turut sebesar 13,67 mm; 14 mm dan 11,33
(L

2. Krim ekstrak pegagan tipe a'm pada konsenirasi 25% (20 me ekstrak/Tubang)
memiliki diameter hambat techadap S epddermidis dan Prendomonas sp,
berturut-turut scbesar 14 mm dan [1.67 mm. tidak ada diameter hambat

terhadap Propionibacterium sp

5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjuinya untuk menentukan konsentrasi hambat

chstmtk pegagan yang lepal dan dapat merancang formula vang stabil,
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